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ABSTRAKSI

Penelitian ini membahas tentang Niihama taiko matsuri, salah satu matsuri
terbesar di pulau Shikoku prefektur Ehime kota Niihama, yang di selenggarakan
setiap tahun pada bulan Oktober. Penelitian ini menggunakan teori dari Sudaryono
dalam analisisnya dan juga menggunakan pengertian tentang organisasi akan
matsuri dan individu. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang
Taiko Matsuri yang berada di Niihama. Hasil penelitian menunjukkan adanya
pergeseran fungsi dalam pelaksanaan Niihama taiko matsuri. Niithama taiko matsuri
bukan hanya semata mata untuk menyembah dewa/kami saja, tetapi telah terjadi
pergeseran fungsi, dengan adanya modernisasi menjadi taiko matsuri bertambah
sebagai daya tarik wisata.

Kata kunci: matsuri, Niihama taiko matsuri, perubahan fungsi.
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